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RINGKASAN

KONFLIK TENURIAL KAWASAN HUTAN LINDUNG DI KABUPATEN 
BANYUASIN (STUDI KASUS: KELOMPOK TANI HUTAN DAN 

PT PANCA TEGUH BERSAMA)

Penelitian ini mengkaji terkait Konflik Tenurial Kawasan Hutan Lindung di 
Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga Telang. Konflik terjadi dikarenakan 
adanya tumpang tindih kebijakan, klaim kepemilikan lahan, dan perbedaan 
kepentingan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis latar 
belakang, tipologi, serta dinamika terkait konflik tenurial kawasan hutan yang 
terjadi di Desa Karang Anyar. Metode penelitian adalah kualitatif deskriptif dan 
strategi penelitian Studi Kasus dengan menggunakan pendekatan segitiga konflik 
yang dikemukakan oleh Johan Galtung, pendekatan konflik vertikal yang 
dikemukakan oleh Novri Susan, serta pendekatan dinamika konflik yang 
dikembangkan oleh Louis R. Pondy. Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan 
menunjukkan bahwa pemerintah telah menetapkan Kawasan Hutan tersebut 
merupakan Kawasan Hutan Lindung. Pertentangan terjadi pada tahun 2009 dimana 
petani masih menggunakan SPH dalam memanfaatkan lahan. Tahun 2020 
membentuk sebuah Kelompok Tani Hutan dan diterbitkan IUP_HKm oleh KLHK 
pada tahun 2020, sementara PT Panca Teguh Bersama terdapat SHM yang 
diterbitkan oleh BPN pada tahun 2008. Terjadi konflik vertikal seperti pertentangan 
saling klaim kepemilikan lahan, serta terdapat perbedaan pendapat terhadap 
pemerintah yang menyebabkan eskalasi konflik meningkat, sehingga menyebabkan 
pertumpahan darah di lokasi. Solusi penyelesaian seperti mediasi, rapat internal 
antar pemerintah, serta jalur hukum telah dilakukan. Namun, konflik sampai saat 
ini belum menemukan solusi penyelesaian. Kondisi lahan kawasan hutan saat ini 
ditetapkan sebagai Status Quo oleh Polres Banyuasin, dan berdampak pada 
perubahan mata pencaharian. 

Kata Kunci: Konflik Tenurial, Kawasan Hutan, KTH, Perusahaan.

Palembang, 31 Juli 2023
Mengetahui,

Pembimbing Ketua Jurusan Sosiologi
  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik

Universitas Sriwijaya

Dr. Dadang Hikmah Purnama, M.Hum Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
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SUMMARY

TENURIAL CONFLICT IN PROTECTED FOREST AREA IN 
BANYUASIN DISTRICT (CASE STUDY: FOREST FARMER GROUP 

AND PT PANCA TEGUH BERSAMA)

This research examines related Tenurial Conflicts in Protected Forest 
Areas in Karang Anyar Village, Sumber Marga Telang District. Conflicts occur 
due to overlapping policies, land ownership claims, and differences in interests. 
The purpose of this study is to determine and analyze the background, typology, 
and dynamics related to forest area tenure conflicts that occur in Karang Anyar 
Village. The research method is descriptive qualitative and Case Study research 
strategy using the conflict triangle approach proposed by Johan Galtung, vertical 
conflict approach proposed by Novri Susan, and conflict dynamics approach 
developed by Louis R. Pondy. Data collection is done by observation, interviews, 
and documentation. Based on the findings of researchers in the field, it shows that 
the government has designated the Forest Area as a Protected Forest Area. Conflict 
occurred in 2009 where farmers still use SPH in utilizing the land. In 2020 a Forest 
Farmers Group was formed and the IUP_HKm was issued by the Ministry of 
Environment and Forestry in 2020, while PT Panca Teguh Bersama had an SHM 
issued by BPN in 2008. There were vertical conflicts such as conflicting claims over 
land ownership, and there were differences of opinion towards the government 
which caused the escalation of the conflict to escalate, causing bloodshed at the 
site. Settlement solutions such as mediation, internal meetings between 
governments, and legal channels have been carried out. However, until now the 
conflict has not found a resolution. The condition of the forest area land is currently 
designated as a Status Quo by the Banyuasin Police, and has an impact on changes 
in livelihoods.

Keywords: Tenure Conflict, Forest Area, Forest Farmer Group, Company.

Palembang, 31 Juli 2023
Aprroved by,

        Advisor                 Head of Sociology Department
Faculty of Social and Political Science

Sriwijaya University

            
Dr. Dadang Hikmah Purnama, M.Hum             Dr. Diana Dewi Sartika, M.Si
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Sumber daya alam yang melimpah di negara Indonesia sangat penting bagi 

perkembangannya. Untuk kesejahteraan rakyat Indonesia, terutama dalam 

menjamin keharmonisan dan keseimbangan yang sehat antara manusia dan 

ekosistemnya, maka modal fundamental sumber daya alam tersebut harus, 

dilindungi, dan dimanfaatkan secara maksimal (Susilowati, 2014). Berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 41 Tahun 1999:  

Bahwa hutan, sebagai karunia dan amanah Tuhan Yang Maha Esa yang 

dianugerahkan kepada bangsa Indonesia, merupakan kekayaan yang dikuasai oleh 

Negara, memberikan manfaat serbaguna bagi umat manusia, karenanya wajib 

disyukuri, diurus, dan dimanfaatkan secara optimal, serta dijaga kelestariannya 

untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat bagi generasi sekarang maupun 

generasi mendatang  

 Hutan menjadi sumber konflik dikarenakan  pihak memiliki perbedaan 

kepentingan dalam pemanfaatannya. Sebagian konflik penguasaan lahan 

merupakan salah satu faktor dalam pengelolaan hutan. Menurut Larson (2013), 

tenurial berkaitan dengan siapa yang mempunyai, mengelola, dan menentukan apa 

yang terjadi pada sumber daya hutan. Dengan penguasaan lahan terhadap kawasan 

hutan akan menetapkan siapa yang mendapatkan izin dalam mengelola sumberdaya 

terkait, dengan cara apa, berapa lama, dalam keadaan bagaimana, dan siapa yang 

berwenang mengalihkannya kepada pihak lain (Ambarwati, 2019).  

 Konflik atas penguasaan lahan hutan muncul ketika pihak-pihak yang 

berkepentingan memiliki pendapat yang berbeda tentang nilai atau kepentingan, 

status, kekuasaan, dan kelangkaan sumber daya hutan tertentu (Nilasari, 2017). 

Konflik tenurial di Indonesia bermula pada warisan kolonial Hindia Belanda, yang 

kemudian bertahan dalam kebijakan nasional saat ini. Jika dilihat dalam konteks 

sejarah, pergeseran kebijakan yang terjadi dari masa Hindia Belanda ke era 

kemerdekaan dan berlanjut hingga era reformasi sangat mempengaruhi sengketa 

tenurial tersebut. Faktor utama konflik tenurial terjadi karena adanya bermacam 

klaim yang saling bertentangan antara aktor-aktor akibat ketidakjelasan  
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kepemilikan tanah. Faktor lain yang berkontribusi termasuk masalah sosial, 

ekonomi, hukum dengan kepemilikan tanah, sejarah penguasaan lahan, dan tingkat 

pendidikan serta kesadaran masyarakat yang masih rendah. Kejelasan tenurial 

kawasan di Indonesia,  merupakan isu penting kebutuhan untuk mendistribusikan 

keadilan ekonomi dalam menjamin kelestarian hutan (Rahmi dkk, 2013).   

 Konflik tenurial dapat melibatkan pemerintah, masyarakat, dunia usaha, dan 

lembaga swadaya masyarakat, serta pihak berkepentingan dalam membela hak-hak 

yang seharusnya didapat oleh masyarakat. Konflik akan terus berkembang, apabila 

pihak lain memunculkan sikap pertentangan. Puncak Konflik diketahui publik dan 

diubah menjadi kasus pertentangan dalam resolusi penyelesaian konflik. Mengacu 

pada hakikatnya, tenurial memiliki rezim berupa pemerintah menentukan izin 

pengelolaan hutan pada masyarakat, karena dalam hal kepemilikan tetap pada 

negara. Sementara para petani diperbolehkan memanfaatkan lahan hutan yang 

dikelola (Senoaji dkk, 2020).  

 Permasalahan konflik tenurial kawasan hutan terjadi di Sumatera Selatan, 

khususnya di wilayah di Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga Telang 

Kabupaten Banyuasin antara Kelompok Tani Hutan dan Perusahaan. Kabupaten 

Banyuasin merupakan kawasan budidaya pertanian di Provinsi Sumatera Selatan. 

Data BPS Sumatera Selatan tahun 2021 mencatat luas panen pertanian di 

Kabupaten Banyuasin sebesar 185.488,52 Ha (Genoviani, 2022).  

 Konflik tenurial kawasan hutan di Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber 

Marga Telang Kabupaten Banyuasin diisukan terjadi klaim kepemilikan kawasan 

hutan, perbedaan nilai atau kepentingan, serta tumpang tindih kebijakan antara 

Kelompok Tani Hutan dan PT Panca Teguh Bersama. Awal pertentangan terjadi 

pada tahun 2009, bermula saat Kelompok Tani Hutan selaku pemegang Izin Usaha 

Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan (IUP_HKm) pada kawasan Hutan Lindung 

pada tahun 2020, yang tidak dapat mengelola areal kerjanya seluas ±100 Ha sebagai 

lahan persawahan dikarenakan telah terjadi pertentangan antara pihak PT Panca 

Teguh Bersama yang beranggapan telah memiliki SHM (Sertifikat Hak Milik) pada 

tahun 2008 terhadap kawasan hutan di wilayah tersebut, menyebabkan akses 

menuju lahan diberi pembatas pagar seng dan pintu masuk dipasang portal, serta 

plang nama (Ekspres.com, 2022).  
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Gambar 1. 1 Peta Areal IUP_HKm Kelompok Tani Hutan 
 (Sumber: Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan) 

 Berdasarkan informasi menurut companiesfacts.com, menyatakan bahwa 

PT Panca Teguh Bersama berdiri sejak tahun 2016, dengan bergerak di bidang 

peran yang berlokasi di Jalan Kenari I Nomor. 02 Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan, sementara Kelompok Tani Hutan pada wilayah Desa Karang Anyar 

Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin merupakan kumpulan 

petani yang tinggal di sekitar kawasan hutan dan beroperasi di industri kehutanan, 

dan diharuskan memiliki Izin Usaha Pemanfaatan Hutan kemasyarakatan (IUP 

HKm).  

 Penyebab pertentangan terjadi disebabkan kurangnya komunikasi antara 

Kelompok Tani Hutan dan perusahaan. Hal ini dikarenakan anggota Kelompok 

Tani Hutan beranggapan bahwa tidak mengetahui kepada siapa dapat 

menyampaikan keluhan, ketika mencoba menjalin komunikasi, anggota Kelompok 

Tani Hutan merasa belum terdapat tindakan dalam menemukan solusi penyelesaian 

mengenai pertentangan tersebut. Konflik tenurial kawasan hutan lindung antara 

Kelompok Tani Hutan dan PT Panca Teguh Bersama di Desa Karang Anyar 

Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin statusnya saat ini masih 

berjalan (Ekspres.com, 2022).  
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 Diketahui pihak Kelompok Tani Hutan melakukan aksi unjuk rasa  pada 

Senin, 7 Februari 2022, dengan tujuan agar permasalahan yang dihadapi segera 

ditindaklanjuti. Selang waktu dari gelar aksi, perwakilan Kelompok Tani Hutan 

mendatangi kantor Gubernur Sumatera Selatan pada Rabu, 16 Februari 2022 untuk 

menindaklanjuti hasil dari unjuk rasa yang dilakukan pihak Kelompok Tani Hutan 

pada pekan lalu. Kondisi terakhir saat ini, kedua belah pihak telah mengajukan 

perkara tersebut ke Polda Sumatera Selatan untuk meminta perlindungan hukum 

(Reformasi Nusantara, 2022).  

       
Gambar 1. 2 Aksi Unjuk Rasa KTH dan Perwakilan KTH Mendatangi Kantor Gubernur Sumatera 

Selatan, (Februari 2022). 
Sumber: www.reformasinusantara.com  

 Proses perizinan dan pemberian hak atas tanah dalam prakteknya banyak 

mengalami kendala, baik berupa klaim kepemilikan tanah, segi pendaftaran hak 

atas tanah yang mengalami hambatan dalam pengelolaan kawasan hutan. Kawasan 

bagi masyarakat mempunyai kedudukan, baik sumberdaya produksi maupun 

sebagai tempat tinggal. Perbedaan kepentingan dapat dikatakan sebagai 

ketidakseimbangan antara struktur masyarakat, dimana terjadi tindakan antara 

kedua belah pihak mengenai persoalan konflik klaim kepemilikan kawasan hutan 

(Araaf, 2022). 

 Petani di Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten 

Banyuasin mengalami kekecewaan terhadap tuntutan dalam memperjuangkan 

haknya menjadi salah satu penyebab sumber terjadinya konflik. Permasalahan 

klaim kepemilikan kawasan hutan oleh perusahaan PT Panca Teguh Bersama 
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menyebabkan perlawanan yang dilakukan oleh Kelompok Tani Hutan desa Karang 

Anyar untuk mendapatkan hak mereka. Tuntutan Kelompok Tani Hutan kepada 

pemerintah agar permasalahan tersebut dapat segara ditindaklanjuti, dimana 

perusahaan bebas menguasai kawasan hutan yang menjadi sumber kehidupan 

masyarakat, memunculkan dampak terhadap lahan persawahan oleh masyarakat 

yang tidak dapat dikelola dikarenakan akses menuju lahan ditutupi portal oleh pihak 

perusahaan. Hal inilah yang menjadi akar permasalahan konflik yang sampai saat 

ini masih berjalan antara Kelompok Tani Hutan di Desa Karang Anyar dengan 

pihak PT Panca Teguh Bersama. Berikut tuntutan dalam aksi unjuk rasa yang 

dilakukan pihak Kelompok Tani Hutan (Reformasi Nusantara, 2022):  

1. Kembalikan lahan kami yang telah memiliki izin dari KLHK RI untuk 

dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 

2. Memberhentikan Direktur Wilayah UPTD KPH Palembang-Banyuasin. 

3. Jika ada pejabat yang tidak jujur yang mendukung mafia tanah dalam kasus 

ini, pecat mereka dan kenakan denda yang berat. 

4. Membebaskan Kelompok Tani Hutan  

 Peneliti mengumpulkan data berupa informasi dari salah satu pegawai Dinas 

Kehutanan Provinsi Sumatera Selatan yang menjadi mediator dalam pengelolaan 

konflik tenurial kawasan hutan lindung antara Kelompok Tani Hutan dan PT Panca 

Teguh Bersama di Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga Telang 

Kabupaten Banyuasin yang akan diteliti, yaitu Bapak Bonaventura Firman M.Sc 

selaku Kasi Perencanaan dan Tata Hutan yang menyatakan bahwa:  

 

(KLHK RI) memberikan Izin Usaha Pemanfaatan Hutan Kemasyarakatan  

(IUP_HKm) kepada Kelompok Tani Hutan yang menyebabkan Kelompok Tani 

Hutan beranggapan bahwa kawasan hutan tersebut hak merupakan hak mereka. 

Ketika proses pembuatan izin terdapat kegiatan verifikasi dan tidak terdapat 

masalah, maka izin tersebut dapat dikeluarkan. Kelompok Tani Hutan berencana 

untuk mengelola lahan hutan, maka terjadi klaim kepemilikan oleh PT Panca Teguh 

Bersama dan terdapat SHM (Sertifikat Hak Milik). PT Panca Teguh Bersama 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan. Berdasarkan SK 

Kehutanan Nomor. 522.503/2628-V/Hut yang dikeluarkan oleh Kementerian 
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Kehutanan menyatakan bahwa pihak kuasa hukum PT Panca Teguh Bersama 

memberikan sanggahan dan tembusannya pada Dinas Kehutanan Provinsi 

Sumatera Selatan, yang menyanggah atas pengajuan permohonan pemanfaatan 

kawasan hutan yang dilakukan oleh Kelompok Tani Hutan. Ketika kedua belah 

pihak saling mengajukan perkara, maka dilaksanakan rapat pada Rabu, 16 

November 2022 yang dihadiri Ketua dan Anggota Kelompok Tani Hutan, Kuasa 

Hukum PT Panca Teguh Bersama, Perwakilan Dinas Kehutanan, Kepala UPTD 

KPH Palba, Camat Marga Telang, Dinas PMD (Pemberdayaan Masyarakat dan 

Desa). Rapat dilakukan membahas terkait lahan yang masih tumpang tindih dan 

terdapat sertifikat yang dikeluarkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Banyuasin 

pada tahun 2008. Keputusan hasil rapat dan berdasarkan SK Kehutanan Nomor. 

522.503/2628-V/Hut yang dikeluarkan oleh Kementerian Kehutanan menyatakan 

bahwa akan menindaklanjuti dengan melakukan evaluasi pada areal tersebut   

 Sistem pengelolaan kawasan hutan menurut hukum negara dalam 

pelaksanaannya diketahui kurang terpadu, sementara sistem yang ditentukan secara 

tradisional tidak terstruktur dengan baik, menyebabkan kurang mendapat perhatian. 

Hal ini menyebabkan adanya ketidakpastian hak atas lahan tersebut. Konflik klaim 

kepemilikan tanah disebabkan dari persepsi dan pandangan berbeda antar pihak 

terhadap hak atas sumberdaya kawasan hutan. Penyebab umum terjadinya konflik 

tenurial kawasan hutan dikarenakan terdapat satu pihak berusaha untuk 

mempertahankan hak dan kewajibannya pada sumberdaya hutan, sisi pihak lain 

berusaha menghendaki penguasaan sumberdaya hutan yang sama (Nur, 2014) 

dalam (Munawar, 2019).  

 Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini menggunakan teknik 

deskiptif kualitatif. Dalam menganalisis Konflik Tenurial Kawasan Hutan Lindung 

di Kabupaten Banyuasin (Studi Kasus Kelompok Tani Hutan dan PT Panca Teguh 

Bersama) wilayah Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber Marga Telang, 

menggunakan teknik alur sejarah hukum kepemilikan tanah dan menggunakan 

strategi hukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang relevan. Teknik 

alur sejarah berbentuk kegiatan yang mereproduksi aliran sejarah penduduk lokal 

dengan menjelaskan berbagai kejadian sejarah yang signifikan, baik menggunakan 

literatur yang ada maupun informasi langsung dari masyarakat.  
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 Beberapa fokus penelitian sebelumnya terkait konflik tenurial kawasan 

hutan yang membahas mengenai tipologi konflik kawasan hutan konservasi dan  

penataan batas hutan (Nilasari, 2017; Senoaji, 2020). Penelitian lainnya juga 

memfokuskan mengenai resolusi konflik tenurial kawasan hutan menggunakan 

media massa, kesepakatan berupa kolaborasi dan negosiasi antara kedua belah 

pihak, pemenuhan hak-hak kegiatan penataan batas, program PHBM (Pengelolaan 

Hutan Bersama Masyarakat) (Weni, 2020; Syahadat, 2019; Balai, 2015; 

Ambarwati, 2019; Julham, 2018).  Penelitian lainnya juga memfokuskan mengenai 

evaluasi kebijakan-kebijakan sebagai resolusi penyelesaian konflik, dikarenakan 
hak akses warga di kawasan hutan  lindung mempengaruhi intensitas konflik 

tenurial (Gista M. Rukminda, 2020; Aneng & Barkey, 2021; Hartoyo, 2020) 

 Dari fokus penelitian sebelumnya, terdapat hal yang luput dan menjadi 

fokus peneliti yaitu menganalisis konflik tenurial kawasan hutan lindung yang lebih 

menekankan latar belakang terjadinya konflik, tipologi konflik, serta dinamika 

konflik yang memberikan gambaran terkait interaksi antara kedua belah pihak yang 

berkonflik. Berlandaskan penelitian sebelumnya mengenai konflik tenurial 

kawasan hutan dengan tujuan mengetahui serta menganalisis bagaimana konflik 

tenurial kawasan hutan lindung antara Kelompok Tani Hutan dan PT Panca Teguh 

Bersama yang diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam perumusan 

kebijakan terhadap penyelesaian konflik tenurial kawasan hutan agar tidak 

menyebabkan eskalasi konflik yang berkepanjangan di Desa Karang Anyar 

Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin.  

 Penelitian ini menggunakan pemikiran segitiga konflik (the conflict 

triangle) yang dikemukakan oleh Johan Galtung (1996) dalam menganalisis latar 

belakang konflik tenurial kawasan hutan lindung, terdiri dari pertentangan 

(contradiction), perbedaan sikap (attitude difference), dan perilaku pergolakan 

(behavior).  Selanjutnya menganalisis tipologi konflik tenurial kawasan hutan 

lindung menurut jenisnya menurut Novri Susan (2009) yakni konflik vertikal dan 

konflik horizontal, serta menganalisis dinamika konflik dengan membahas tahapan-

tahapan konflik yang dikemukakan oleh Louis R. Pondy (1967),  terdiri dari konflik 

laten (latent conflict), perspektif konflik (perceived conflict), sikap mempengaruhi 

(felt conflict), konflik manifes (manifest conflict), dan ujung konflik (conflict 
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aftermath). Penelitian ini penting untuk diteliti dalam mengetahui bagaimana 

Konflik Tenurial Kawasan Hutan Lindung di Kabupaten Banyuasin (Studi Kasus 

Kelompok Tani Hutan dan PT Panca Teguh Bersama) wilayah Desa Karang Anyar 

Kecamatan Sumber Marga Telang yang kini belum menemukan solusi 

penyelesaian.  

1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Konflik Tenurial Kawasan Hutan Lindung 

di Kabupaten Banyuasin (Studi Kasus Kelompok Tani Hutan dan PT Panca Teguh 

Bersama)? 

 Kemudian peneliti menurunkan kedalam tiga pertanyaan penelitian, sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana latar belakang konflik tenurial kawasan hutan lindung di 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana tipologi konflik tenurial kawasan hutan lindung di Kabupaten 

Banyuasin?  

3. Bagaimana dinamika konflik tenurial kawasan hutan lindung di Kabupaten 

Banyuasin?  

1.3 Tujuan Penelitian 

      1.3.1 Tujuan Umum 

  Tujuan umum dari penelitian ini ialah untuk memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman secara mendalam mengenai latar belakang, tipologi, serta 

dinamika pada konflik tenurial di Desa Karang Anyar Kecamatan Sumber 

Marga Telang Kabupaten Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan khusus dari penelitian ini ialah: 

1. Menganalisis serta mengetahui latar belakang konflik tenurial kawasan 

hutan lindung di Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis serta mengetahui tipologi konflik tenurial kawasan hutan 

lindung di Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis serta mengetahui dinamika konflik tenurial kawasan hutan 

lindung di Kabupaten Banyuasin. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik berupa 

praktis maupun akademis. yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

    Secara teoritik diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan acuan dalam penelitian selanjutnya yang 

mengkaji terkait dengan konflik tenurial pada kawasan hutan lindung antara 

Kelompok Tani Hutan dan Perusahaan, juga diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai referensi dalam cabang Ilmu Sosiologi khususnya pada 

Sosiologi Konflik dan Sosiologi Lingkungan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

pemerintah sebagai bahan masukan dalam perumusan kebijakan terhadap 

penyelesaian konflik tenurial kawasan hutan lindung antara Kelompok Tani 

Hutan dan PT Panca Teguh Bersama di Desa Karang Anyar Kecamatan Marga 

Telang Kabupaten Banyuasin. 
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